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Abstrak : Penelitian tindakan ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan berhitung 
dan hasil belajar siswa kelas II pada pembelajaran matematika dengan menggunakan 
media Realia pada materi perkalian bilangan  untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Bentuk  penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subyeknya guru dan 14 
orang siswa. Penelitian ini dilakukan dua siklus. Tahapan setiap siklusnya terdiri dari 
: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  Pelaksanaan setiap siklus 
menggunakan teknik observasi langsung dengan alat pedoman observasi dan teknik 
pengukuran dengan alat tes dan penilaian unjuk kerja serta proses. Data yang 
terkumpul diolah dan dianalisis dengan teknik analisis data. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Realia dalam 
pembelajaran Matematika pada materi perkalian bilangan efektif meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas II SDN 05 Manis Mata. 
 Berdasarkan temuan penelitian disampaikan beberapa saran, 1) pembela jaran 
matematika menggunakan media realia dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, diharapkan guru dapat membelajarkan materi  perkalian dengan 
media Realia, 2) Untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran matematika agar guru 
terus melakukan penelitian serta menciptakan pembelajaran untuk mengatasi masalah 
belajar.  
 
Kata Kunci : Media Realia, Keterampilan Berhitung, Pembelajaran   
Matematika 
 
Abstract: This action research was conducted to determine the skills of numeracy and 
student learning outcomes in the class II study of mathematics by using realia media 
on multiple material numbers to improve student learning outcomes. This research is 
a form of classroom action research. Subject teachers and 14 students. This study 
conducted two cycles. Each cycle consists of phases: planning, implementation, 
observation, and reflection. Implementation of each cycle using direct observation 
techniques with tools observation and measurement techniques with tests and 
assessment tools and process performance. The collected data were processed and 
analyzed with data analysis techniques. 
Results of this study indicate that the use of media in teaching Mathematics realia 
materials effectively multiplying numbers improve student learning outcomes SDN 
05 class II Manis Mata. 
 Based on the research findings presented some suggestions, 1) learning math 
using realia media can create a fun learning environment, teachers are expected to 
membelajarkan material multiplication with realia media, 2) To solve problems in 
mathematics instruction that teachers continue to conduct research and create learning 
to solve problems learning. 
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Pendidikan merupakan suatu cara pembentukan kemampuan manusia untuk 
menggunakan akal fikiran / rasional mereka sebagai jawaban dalam menghadapi 
berbagai  masalah yang timbul di masa yang akan datang. Salah satu tujuan 
pendidikan yaitu untuk  meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan 
pendidikan yang baik kita akan  mudah mengikuti perkembangan zaman di masa 
yang akan datang. Sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi kehidupan, akan 
membawa  sikap mental tingkah laku anak didik. Hal ini merupakan proses yang 
secara alami  munculnya suatu permasalahan yang baru dalam dunia pendidikan. 
Sehingga dalam penyampaian materi pelajaran dituntut untuk selalu menyesuaikan 
dengan kondisi anak  sekarang.  
 Dalam pembelajaran matematika di kelas II SDN 05 Manis Mata semester 2 
tahun pelajaran 2012/2013 tentang “Perkalian bilangan”, sebagian besar siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan  sehingga selalu 
melakukan kesalahan dalam menjumlahkan bilangan. Hal ini terlihat dari nilai 
evaluasi dan juga ulangan harian siswa dengan nilai rata-rata 40 - 50   dan tidak 
mencapai  KKM yang telah ditentukan yaitu 65. Hal ini terjadi disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya masih banyak siswa  yang belum paham cara mengalikan 
bilangan satu angka dengan satu angka dikarenakan masih banyak siswa kelas II yang 
tidak hafal perkalian, mereka mengalikan bilangan dengan cara manual yaitu 
menggunakan jari tangannya sendiri. Sebagian dari siswa  masih bingung 
menentukan hasil perkalian bilangan , sehingga berdampak rendah pada hasil belajar 
yang di peroleh. Selain itu dalam penyampaian materi pun guru hanya menggunakan 
metode ceramah saja tanpa menggunakan media yang dapat membantu siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan. 
Agar  pembelajaran  yang  akan  diberikan  oleh  guru  kepada  siswa  berhasil  
sesuai  dengan  kompetensi  dasar,  maka  guru  harus  dapat  menyusun  langkah- 
langkah  pengembangan  silabus  pembelajaran,  di antaranya  merumuskan  
pengalaman  belajar  siswa  meliputi ; 1)Pengalaman  belajar  merupakan  
kegiatan  fisik  dan  mental  yang  perlu  dilakukan  siswa  dalam  berinteraksi  
dengan  sumber  belajar  dalam  rangka  mencapai  kompetensi  dasar  dan  standar  
kompetensi. 2) Pengalaman  belajar  dapat  dilaksanakan  di  dalam  dan  di  luar  
kelas. Kegiatan  yang  diberikan  sebagai  pengalaman  belajar  siswa  harus 
berorientasi agar  siswa  aktif  dalam  belajar,  iklim  belajar  menyenangkan,  fungsi  
guru  lebih  ditekankan  sebagai  fasilitator  dari  pada  sebagai  pemberi  informasi,  
siswa  terbiasa  mencari  sendiri  informasi   (dengan  bimbingan  guru)  dari berbagai  
sumber,  siswa  dibekali  dengan  kecakapan  hidup  dan  dibiasakan  memecahkan  
permasalahan  yang  kontektual  yaitu  terkait  dengan  lingkungan  (nyata  maupun  





pengalaman  kepada  siswa  untuk  menguasai  kompetensi  dasar  secara  ilmiah  dan  
ditinjau  dari  dimensi  kompetensi  yang  ingin  dicapai  pengalaman   belajar  
meliputi  pengalaman  untuk  mencapai  kompetensi  pada  ranah  kognitif,  
psikomotorik,  dan  afektif.   
 Berdasarkan  pada  uraian  diatas,  siswa  pada  usia  sekolah  dasar  dalam  
memahami  konsep-konsep  matematika masih  sangat  memerlukan  kegiatan - 
kegiatan  yang  berhubungan  dengan  benda  nyata  (pengalaman-pengalaman 
konkret) yang  dapat  diterima  akal  mereka. 
  Dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini,  peneliti  akan menggunakan salah  
satu  bentuk  pembelajaran  aktif,  kreatif,   efektif,  dan  menyenangkan. Dalam  
penyampaian  pembela jaran   ini   peneliti  menggunakan  media realia dalam  
perkalian bilangan  di  kelas  II SDN 05 Manis Mata. 
Dari  uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai ” 
Peningkatan Keterampilan Berhitung Perkalian Menggunakan Media Realia dalam 
Pembelajaran Matematika Kelas II Sekolah Dasar Negeri 05 Manis . “Tujuan dari 
penelitian tindakan ini adalah : (1) mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
matematika menggunakan media realia dalam materi perkalian bilangan. (2)  
mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan  media 
realia pada materi perkalian  bilangan.   
Belajar menurut Morgan (1978) dalam Syaiful Sagala (2005:13) adalah setiap 
perubahan relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari 
latihan atau pengalaman. Hilgard dan Marquis dalam bukunya Syaiful Sagala 
(2005:13) berpendapat bahwa belajar merupakan proses mencari ilmu yang terjadi 
dalam diri seseorang melalui latihan, pembelajaran, dan sebagainya sehingga terjadi 
perubahan dalam diri. Menurut Nasution (2001:91), belajar diartikan sebagai suatu 
perubahan dalam kelakuan seseorang akibat pengaruh usaha pendidikan. Belajar 
dikatakan berhasil manakala seseorang mampu mengulangi kembali materi yang 
dipelajarinya dan kemudian jika yang telah dipelajari itu mampu disampaikan dan 
diekspresikan dengan bahasa sendiri. Gagasan yang menyatakan bahwa belajar 
menyangkut perubahan dalam suatu organisme, berarti belajar juga membutuhkan 
waktu dan tempat. Belajar disimpulkan terjadi, bila tampak tandatanda perilaku 
manusia berubah sebagai akibatnya terjadi proses pembelajaran. Perhatian utama 
dalam belajar adalah perilaku verbal manusia, yaitu kemampuan menangkap 
informasi mengenai ilmu pengetahuan yang diterimanya dalam belajar . 
Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:566) dituliskan matematika 
sebagai berikut, Matematika adalah ilmu tentang bilangan - bilangan, hubungan 
antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 
masalah mengenai bilangan. Definisi ini menunjukkan matematika sebagai ilmu 
tentang kuantitas. Matematika terdiri dari input wawasan yang luas yaitu aritmatika, 
aljabar, geometri, dan kalkulus. 
 
 
Menurut Lerner  (1998:430)  yang di terjemahkan oleh Mulyono 
Abdurrahman (1999:252) matematika adalah bahasa simbolis yang juga merupakan 
bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan 
mengkonsumsikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Kline yang juga 
diterjemahkan oleh Mulyono Abdurrahman (1999:252) mengemukakan bahwa 
matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan cara 
bernalar deduktif tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif. Belajar 
matematika berarti mengikuti struktur yang ada dalam matematika sehingga orang 
belajar matematika dipaksa untuk berfikir secara logis dan deduktif. Berdasarkan 
pengalaman mempelajari matematika akan timbul suatu pengertian dan akhirnya yang 
sedang belajar matematika merumuskan yang dipelajarinya dengan bahasanya sendiri 
ataupun dengan bimbingan guru. Dalam keadaan seperti ini berarti siswa telah dapat 
menggeneralisasikan suatu konsep dari matematika. 
Hasil belajar diartikan juga sebagai prestasi belajar yang dicapai. Dalam hal 
ini Sutratinah Tirtonegoro (1994: 43) mengemukakan pengertian prestasi belajar 
adalah hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk angka, simbol, 
maupun huruf yang mencerminkan hasil yang dicapai anak dalam periode tertentu. 
Oemar Hamalik (1994) mengemukakan bahwa hasil belajar adalah suatu 
kegiatan yang setelah dikerjakan, diciptakan secara individu maupun kelompok. Pada 
bagian ini dikemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang sadar akan tujuan. 
Tujuan dalam belajar adalah suatu perubahan dalam individu. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
(prestasi) belajar matematika adalah hasil yang dicapai siswa setelah mengikuti 
kegiatan belajar mengajar matematika yang menunjukkan kecakapan siswa dalam 
penguasaan materi matematika yang telah disampaikan guru di sekolah dalam kurun 
waktu yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, maupun huruf. 
Media diartikan sebagai suatu alat perantara antara pemberi dan penerima 
pesan. Dalam proses pembelajaran pemberi pesan adalah sumber belajar, seperti guru 
sedangkan sebagai penerimanya yaitu siswa yang sedang belajar. Di lain pihak media 
juga dapat diartikan sebagai perantara yang menjembatani antara tujuan belajar dan 
yang belajar ( Marpaung, 1991 : 1 ). 
 Menurut Djamarah dan Aswan ( 2002 : 14 ), kata media berasal dari bahasa 
latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang dapat diartikan dengan 
perantara atau pengantar. Dengan kata lain, media adalah perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
 Pengertian – pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah 
suatu perantara atau pengantar antara pemberi  (guru) dengan penerima pesan (siswa) 
dengan tujuan agar dapat membantu merangsang perhatian, perasaan, pikiran, dan 




Media Realia adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan atau sumber 
belajar. Media Realia sangat bermanfaat terutama bagi siswa yang tidak memiliki 
pengalaman terhadap benda tertentu. Selain observasi dalam kondisi aslinya. Media 
Realia juga dapat di modifikasi sebagai cuteways (potongan benda) spiecimen (benda 
contoh) dan exhibit (pameran). (Drs. Aristo Rahadi 2007 ) 
 
METODE 
Menurut Hadari Nawawi (1998:62) metode berarti cara yang dipergunakan 
untuk mencapai tujuan karena penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kesulitan 
belajar siswa mengenai materi yang diajarkan guru, bagaimana pembelajarannya, 
bagaimana pemahaman siswa, bagaimana hasil belajar siswa, maka metode yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif. 
Selanjutnya menurut Hadari Nawawi (1998:63) metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subjektif/objektif penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Bentuk Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena 
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian 
ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu 
teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas II SDN 05 Manis Mata  Tahun Pelajaran 
2012/2013 yang berjumlah 14 orang, terdiri dari 9 orang siswa perempuan dan 5 
orang siswa laki-laki. 
  Pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan pencatatan gejala-
gejala yang terjadi pada siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan cara 
mengisi lembar pengamatan yang telah ditetapkan. 
 Menurut Margono (2004 : 158) observasi diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. 
Pengumpulan data melalui observasi dilakukan oleh peneliti dibantu  oleh seorang 
guru pada kelas yang dipakai untuk penelitian agar diperoleh gambaran secara 
langsung proses pembelajaran di kelas.Teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat hasil belajar 
sebagai satuan yang relevan, pengukuran ini berarti untuk mengetahui suatu keadaan 
berupa kecerdasan/ kecakapan yang nyata. Alat pengumpul data dalam penelitian ini 
adalah : (1) Lembar Observasi/Daftar checklist, sebagai alat pengumpul data pada 
teknik observasi langsung yang dilakukan dengan menggunakan sebuah daftar 




menyelesaikan lembar kerja siswa. Kedua lembar pengamatan tersebut berisi jenis–
jenis masalah yang akan diamati. Tugas peneliti dan kolaborator memberi tanda 
checklist apabila pada saat pengamatan tersebut muncul. 
Tes, sebagai alat pengumpul data pada teknik pengukuran yang bermaksud 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif, terdiri dari tes tertulis, lisan dan 
perbuatan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 127), tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Teknik analisis data yang dilakukan sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman ( 1992 : 16 ),dimana kegiatan analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan 
secara bersamaan yaitu : reduksi data, sajian data dan penyimpulan atau verifikasi.  
 Data yang diperoleh dari tes akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa 
terutama setelah dilakukan tindakan perbaikan proses belajar mengajar siswa,data ini 
disajikan dalam bentuk tabel. Setelah data disajikan dalam bentuk tabel kemudian 
dihitung dalam frekuensi relatifnya kemudian dianalisis dengan analisis logis, yaitu 
analisis yang berdasarkan pada penalaran logis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilaksanakan pada hari senin tanggal 18 
Februari 2013. Pada pembelajaran siklus 1 guru mengimplementasikan  kegiatan 
pembelajaran tindakan sesuai dengan RPP yang telah di rancang. Pada kegiatan awal 
kegiatan yang dilakukan adalah salam, berdoa dan mengabsen siswa, pada kegiatan 
inti guru menjelaskan materi pembelajaran perkalian bilangan dengan cara berulang 
menggunakan media biji karet, sebelum menjumlahkan hasil perkalian guru 
menjelaskan bahwa karet merupakan tanaman perkebunan yang menghasilkan getah 
karet untuk dibuat berbagai bahan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, selain itu 
kayu pohon karet dapat dibuat kayu bakar yang menghasilkan energi panas,  
kemudian guru meminta sembilan orang siswa kedepan kelas untuk menjumlahkan 
hasil perkalian 9 x 2 , selanjutnya guru membagikan biji karet kepada masing-masing 
siswa sebanyak 2 buah dan meminta siswa menghitung jumlahnya yang meruapakan 
hasil dari perkalian bilangan tersebut. Langkah selanjutnya guru melakukan tanya 
jawab tentang kegiatan yang telah dilakukan, pada kegiatan akhir siswa diberikan 
soal evaluasi untuk mengukur keberhasilan siswa pada materi yang telah 
disampaikan, selanjutnya guru melakukan penilaian, melakukan tindak lanjut dan 
menutup pembelajaran. Pada saat proses kegiatan pembelajaran tindakan kelas 
berlangsung, kolaborator mengobservasi aktivitas belajar  siswa dan guru yang 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sampai kegiatan selesai dilaksanakan.  
 Hasil observasi yang dilakukan oleh kolaborator dituliskan pada lembar 
pengamatan aktivitas belajar siswa dan lembar pengamatan penilaian dan 
implementasi RPP terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran matematika  
 materi tentang perkalian bilangan dengan menggunakan media biji karet. Observasi / 
penilaian difokuskan untuk mengobservasi sejauh mana peneliti dapat melaksanakan 
langkah-langkah pembelajaran serta sejauh mana siswa ikut aktif terlibat dalam 
menggunakan alat peraga atau media.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari data 
pengukuran dari hasil belajar siswa yang diperoleh pada tes yang dilakukan setiap 
akhir siklus dan data hasil observasi/penilaian yang dilakukan kolaborator terhadap 
RPP dan pelaksanaan pembelajaran. Data yang diperoleh dari hasil observasi 
dianalisis dengan cara mendeskripsikan setiap penilaian yang dilakukan terhadap 
indikator pengamatan.  
Dari hasil yang disajikan pada pelaksanaan siklus -1 serta hasil tes yang 
dikerjakan siswa, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara peneliti 
dan kolaborator. 
Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh kesepakatan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 1 belum terlaksana dengan baik seperti apa yang telah 
direncanakan. Hal ini disebabkan karena dari pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
belum begitu optimal terutama pelaksanaan kegiatan inti dan hasil tes siswa belum 
mencapai ketuntasan.  
Dari hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa, siswa masih kurang 
aktif dan kurang termotivasi. Sebagian siswa banyak memilih diam daripada aktif 
dalam pembelajaran Hal ini disebabkan karena situasi pembelajaran yang baru bagi 
mereka dengan kehadiran guru kolaborator, sehingga siswa kurang memperhatikan 
pelajaran dan kurang memahami materi yang disampaikan.  
Dari hasil pengamatan dan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran, 
peneliti masih belum optimal dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 
dengan menggunakan alat peraga dalam menjelaskan materi pelajaran dan kurang 
melibatkan siswa dalam penggunaan alat peraga. 
Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap hasil belajar siswa ada 8 orang siswa 
tidak mencapai nilai ketuntasan atau 57,14 % dan yang mencapai nilai ketuntasan 
sebanyak 6 orang atau  42,86% dengan nilai rata-rata 64. 
Untuk memperbaiki langkah-langkah pada pembelajaran siklus 1 serta untuk 
meningkatkan pemahaman belajar dan hasil belajar siswa, maka oleh peneliti diambil 
kesimpulan dan kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan siklus 2. 
 Pelaksanaan siklus ke 2 dilaksanakan pada hari kamis tanggal 21 Februari 
2013. Pelaksanaan masih tetap pembelajaran Matematika dengan materi perkalian 




Langkah-langkah pembelajaran masih menggunakan langkah-langkah pada siklus 1 
dengan memperhatikan hasil refleksi pada siklus 1. Pada proses pembelajaran seperti 
pada siklus 1. Pada kegiatan awal dimulai dengan salam, berdo’a dan mengabsen 
siswa, melakukan apersepsi dan menginformasikan tujuan pembelajaran.                                
Pada kegiatan inti guru menampilkan media yang lain selain biji karet yaitu berupa 
pipet dan lilin kecil, guru mengarahkan siswa untuk menghitung hasil perkalian 
bilangan dengan menggunakan pipet dan juga lilin, sedangkan kolaborator melakukan 
pengamatan kepada peneliti dan juga kepada siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dan pada akhir kegiatan pembelajaran dilaksanakan tes akhir.  
Hasil Observasi pada pelaksanaan pembelajaran siklus 2 kolaborator 
mengadakan observasi terhadap aktivitas siswa, observasi terhadap guru yang 
melaksnaakan pembelajaran, penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran seperti 
pada pelaksanaan observasi/penilaian pada siklus  dengan memfokus kan kepada 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus 1. 
Hasil penilaian akhir siklus 2 terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan 
dalam tabel 7,  ada 3 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 21,43 % dan 
yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 11 orang atau 78.57 % dengan nilai rata-
rata 79. Siswa yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 3 orang adalah juga siswa 
yang tidak mencapai ketuntasan pada siklus 1, tetapi walaupun belum tuntas, nilai 
mereka mengalami kenaikan pada siklus 2 dan siswa ini merupakan siswa yang 
prestasi belajarnya selalu rendah. 
 
Pembahasan 
Penerapan langkah-langkah dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media realia dapat dilaksanakan oleh guru  pada siswa kelas II SDN 05 
Manis Mata. Pada pelaksanaan siklus 1 dalam kegiatan pembelajaran belum 
menampakkan perubahan pada siswa karena hanya beberapa siswa yang mencapai 
nilai ketuntasan, namun setelah dilaksanakan siklus ke dua dengan menggunakan 
media realia yang bervariasi terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Sudah 78,50% 
siswa yang mendapatkan nilai sesuai lebih dari ketuntasan minimal yang telah 
ditentukan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika pada siklus kedua 
terjadi peningkatan, karena hampir seluruh siswa aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika materi tentang perkalian bilangan dengan menggunakan  media realia 
pada  siklus 1 siswa masih kurang termotivasi. Pada pelaksanaan pembelajaran siklus 
2, peneliti lebih meningkatkan strategi pembelajaran penyajian materi dan 
menggunakan media realia dalam pembelajaran matematika, motivasi dan hasil 
belajar  siswa semakin meningkat. 
Dari data hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan, maka permasalahan 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan kelas 
yang telah diuraikan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) 
Pelaksanaan pembelajaran pembelajaran matematika tentang perkalian bilangan 
dengan menggunakan media realia di kelas II SD dapat dilaksanakan guru sesuai 
dengan RPP yang telah dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. (2)  Hasil belajar siswa kelas II SD tentang materi perkalian 
bilangan meningkat dari siklus 1 dengan nilai rata-rata sebesar 64 dan pada siklus 2 
meningkat menjadi 79 setelah diadakan tes evaluasi. 
 
Saran 
 Dari hasil pembelajaran tindakan yang dilakukan peneliti terhadap 
pembelajaran matematika  materi tentang perkalian bilangan dengan menggunakan 
media realia di kelas II SD ternyata dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa serta meningkatkan keterampilan dan hasil belajar siswa. 
Oleh sebab itu kepada rekan-rekan guru yang lain  kiranya dapat menerapkannya di 
sekolah masing-masing.Masalah-masalah yang dihadapi dalam pembelajaran 
matematika dikarenakan dalam pembelajaran guru jarang menggunakan media 
konkrit yang dapat membantu pemahaman siswa, untuk itu agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan maksimal, diharapkan kepada rekan-rekan guru agar dalam 
pembelajaran menggunakan media realia sehingga siswa dapat memahami materi 
yang disampaikan dan  dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
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